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Isi Buku Diluar Tanggungjawab Penerbit 
Hak cipta merek KBM Indonesia sudah terdaftar di  

DJKI-Kemenkumham dan isi buku dilindungi undang-undang. 
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa seizin 
penerbit karena berisiko sengketa hukum  



 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
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KATA PENGANTAR  
 
Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
kami mempersembahkan buku "Luas Penampang Kayu Olahan" 

sebagai salah satu upaya untuk memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai aspek teknis dan kebijakan yang 

berkaitan dengan industri hasil hutan, khususnya kayu olahan. 

Buku ini hadir di tengah dinamika industri kehutanan yang terus 
berkembang, baik dalam hal produksi, regulasi, maupun 

kebijakan ekspor. Kami menyadari bahwa sektor kehutanan 
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia, tidak hanya sebagai sumber bahan baku industri 

kayu, tetapi juga dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

Melalui pembahasan dalam buku ini, kami berharap dapat 
memberikan wawasan mengenai kondisi terkini industri hasil 

hutan, regulasi yang berlaku, serta tantangan dan peluang yang 
ada di dalamnya. Kami juga mengulas berbagai kebijakan yang 

berperan dalam meningkatkan daya saing produk kayu olahan 

Indonesia di pasar global. 

Buku ini ditujukan bagi akademisi, praktisi industri kehutanan, 

pemangku kebijakan, serta masyarakat luas yang ingin 
memahami lebih dalam tentang luas penampang kayu olahan 

dan perannya dalam industri kehutanan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada keluarga (Lina, Yoga 
serta buah hati Najwa dan Haikal) atas dukungan moril yang 

dicurahkan. Selain itu kam juga berterimakasih kepada Arif 
Hidayat,  Teguh Santoso, dan semua pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini, baik dalam 
bentuk data, referensi, maupun dukungan teknis. Semoga buku 

ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan memberikan 

wawasan baru bagi para pembaca. 

Selamat membaca! 

Maret 2025 

Penyusun 
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LAMPIRAN 

 

 

Slice 4 Sides atau 
Kayu olahan S4S 
adalah produk kayu 
olahan yang 
dihasilkan dari kayu 
gergajian yang telah 
dikeringkan dan 
diratakan keempat 
sisinya sehingga 
permukaannya 
menjadi rata dan 
halus (masuk pos tarif 
HS.4407)  

 

 

Kayu olahan E2E 
(Eased Two Edges) 
adalah produk kayu 
olahan yang 
merupakan turunan 
dari S4S (Surfaced 
Four Sides). Kayu 
olahan E2E memiliki 
sudut lengkung pada 
dua sudutnya, 
dengan ketentuan 
minimal 3 mm (R3) 
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Kayu olahan E4E 
(Eased Four Edges) 
adalah jenis kayu 
yang dirancang 
dengan keempat 
sisinya yang 
melengkung. Proses 
ini tidak hanya 
memberikan tampilan 
yang lebih rapi dan 
estetis, tetapi juga 
membuat kayu lebih 
aman untuk 
digunakan, 
mengurangi risiko 
serpihan atau tepi 
tajam. Kayu E4E 
sering digunakan 
dalam aplikasi 
konstruksi dan 
dekorasi, seperti 
komponen tempat 
tidur. 
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